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A.  Kesimpulan

l. Menurut Undang-undang Perpajrrkan ada dua alternatif metode penyuslltan

aktiva. Penentuan besamya beban penyusutan aktiva tetap didasarkan pada

ntasing-masing harta yang disusutkan :;esuai dengan kelornpok umur aktiva

tetap yarlg ditetapkan dalam UtJ Republik Indonesia Nomer 17 tahun 2000.

Penvttsutan aktiva menurut pelal.uran perpajakan dapat menggunakan saldo

menLrrrln, rnaka betran penyusutall rnenurut perpajakan akan lebih besar pada

arval pcnggunaan aktiva dan penggunaan metode garis lurus beba.n

pcn\ t isut{tn yanu dipcrolch ukan siuna clalanr sctiap tahunnya.

2. 'I'u;ttatt 
c:ara perhitungan penyusulan rnenunrt peraturan perpajakan digunakan

unluk rne nenlukan besarnya biayir penvusutan .vang diperoleh unluk

lncn$hrtung besarnva laba kcna pir. iak guna mcmperoleh besarnya pajak

pcrru. l rusr lan rang h i r rus . t i ta , rggu, ,g  o leh pcrusahaan.

Dalitrrr tnenctrtukan besarnva b,.:ban pcnyusutan menurut perpajakan masa

nranlirat ditetapkan dengan csrl i  penqclornpokan aktiva berdasarkan umur

yanr: scbenarnya dari masing-masiing aktiva tetap.

3. Dcttuatt tnenguuttakan rnctode r:aris lurus lnaupun metocle salclo menurun

.iunrl irh kcselurruhan palak pcnuhasilan setelah diprcscnt wtluakan yang

ditartggung selatna tnasa rnanfaat aktrra tetap adalah untuk rnetode garis lurLrs
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jurnlah pajak yang ditanggung st:besar ltp 95.232.984,- dan untuk metode

salclo rnenurun .jumlah pajak pcnghasilan yang ditanggung sebesar I{p.

82 (r(r(t 337,- jadi metodc saldo menurun lebih menguntungkan untuk

memperoleh pajak penghasilan selama masa manf-aat 20 tahun.

4. Metode saldo nrenurun memberikan pembebanan pada biaya penyusutan vang

lebih besar dalam tahun pertama; pemakaian aktiva yang bersangkutan dan

sudah itu pemakaian berkala yang berangsur-angsur menurun.

B. Saran

Setelah melalui pembahasiin dalam bab-bab sebelumnya, pcnulis

mencclba untuk mengemukakan saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi

perusahaan. yaitu:

Dengan adanya analisa yang telah clilakukan penulis dengan menggunakan dua

metode pcnyusutan maka PT Kaibon lndah Madiun lebih bark rnemilih metode

saldo tnenurun karena untuk memperoleh efisiensi pajak penghasilan, metode

saldo nrcnurun lebi h menguntungkarr.
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